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Ketika Kaisar Hirohito meninggal, banyak orang membicarakan
kedudukannya selaku lambang kontinuitas budaya Jepang
selama ribuan tahun. Kontinuitas itu dianggap penting, karena
memberi rasa keabsahan dan keontentikan kepada bangsa Jepang
dalam menghadapi perkembangan zaman. Rasa keabsahan dan
keotentikan itu juga menjadi sumber kemantapan dan kepercayaan
diri yang sangat penting bagi munculnya kreativitas dan daya
cipta.

Sebenarnya keunggulan bangsa Jepang dalam segi-segi tertentu
sekarang ini atas bangsa-bangsa lain, termasuk atas bangsa-bangsa
Barat, dapat diterangkan sebagai keberhasilan mereka menerje-
mahkan modernitas. Ilustrasi tentang hal ini ialah kesuksesan
bangsa Jepang mengubah dan mengembangkan temuan-temuan
teknologi Barat seperti transistor dan microchips menjadi dasar
bagi pembuatan berbagai komoditas yang sangat laku di dunia,
seperti jam tangan, radio, televisi, dan komputer laptop dan
notebook.

Jika kita ambil komputer itu saja sebagai misal, kita akan
mendapati bahwa mesin kecerdasan buatan (artificial intelligence)
itu ditemukan dan dibuat orang Barat (Amerika) sebagai barang
yang amat berguna namun dalam bentuk dan ukuran yang sangat
canggung (komputer yang mula pertama berukuran sebesar kamar
tidur). Adalah bangsa Jepang yang kemudian mengembangkan
komputer itu sedemikian rupa sehingga dari segi pemakaian dan
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ukurannya menjadi sangat praktis dan dapat dibawa ke mana-
mana (portable).

Jelas sekali, bahwa kebiasaan membuat barang-barang kecil dan
praktis pada bangsa Jepang telah menjadi modal bagi keberhasilan
merecka mengadopsi teknologi Barat modern dan membuatnya
sesuai dengan selera kejepangan, yang kemudian ternyata juga
sangat laku di pasaran dunia. Sikap kejiwaan (mind set) bangsa
Jepang sebagai hasil garis kelanjutan budaya mereka itu telah
melengkapi mereka dengan kemampuan mencerna modernitas
dari Barat sehingga menyatu dengan sistem budaya mereka sendiri
secara otentik dan absah. Ini juga terjadi dengan perangkat-
perangkat lunak seperti teknik organisasi dan manajemen, sechingga
pernah terkenal apa yang dinamakan organisasi atau manajemen
“a la Jepang.”

Kasus Jepang ini sangat menarik jika kita bandingkan dengan
kasus Turki. Dibanding dengan Turki, Jepang sebagai bangsa bukan
Eropa Barat Laut secara nisbi lebih kemudian dalam usahanya
membangun menjadi bangsa modern. Turki, disebabkan oleh
pengalamannya yang bersifat langsung menghadapi ancaman
bangsa-bangsa modern Eropa Barat Laut, dapat dikatakan sebagai
yang paling dini di kalangan bangsa-bangsa bukan-Barat yang
berusaha menjadi “modern” melalui kegiatan-kegiatan pemba-
ngunan. Namun semua orang tahu bahwa sementara Jepang
berhasil menjadi bangsa modern yang bahkan dalam beberapa
segi melampaui negara-negara Barat, Turki sampai sekarang masih
menunjukkan ciri-ciri Dunia Ketiga, sekalipun secara nisbi lebih
maju daripada bangsa-bangsa lain di kawasan Timur Tengah.

Keadaan itu lebih-lebih lagi menarik, mengingat bahwa Turki,
dari berbagai segi, sesungguhnya memiliki unsur-unsur yang lebih
menguntungkan daripada yang ada pada bangsa Jepang. Pertama,
secara geografis Turki merupakan bagian dari kawasan yang oleh
orang Yunani disebut Oikoumene (Arab: al-da’irah al-ma‘mirah,
daerah berperadaban [kuna], yang intinya ialah lingkungan antara
Nil di barat dan Amudarya atau Oksus di timur. Ini berarti bahwa
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Turki berada dalam garis kontinuum dengan Eropa Barat Laut
yang modern, lebih daripada Jepang. Apalagi Turki bahkan pernah
menguasai daerah-daerah bekas Bizantium, malah beribukotakan
Istanbul, bekas Konstantinopel yang dahulu dapat dikatakan
merupakan ibukota Eropa.

Kedua, Turki melalui agama Islam adalah penganut budaya
dan peradaban Irano-Semitik —c seperti terwujud dalam budaya
dan peradaban Islam pada puncak kejayaannya. Ini berarti bahwa
Turki lagi-lagi memiliki kesinambungan yang baik sekali dengan
budaya modern, khususnya dalam artian ilmu pengetahuan dan
teknologi, lebih daripada Jepang. Sebab, sekalipun budaya modern
Eropa Barat Laut memiliki akar-akar tertentu dalam budaya Yunani
kuna, namun dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi lebih
merupakan kelanjutan dari budaya Irano-Semitik yang diwadahi
oleh peradaban Islam. Dan peradaban Irano-Semitik itu sendiri
merupakan kelanjutan dari budaya Nil-Oksus dan sekitarnya, yang
digabungkan secara kreatif oleh kaum Muslim.

Tetapi kenyataannya Turki kalah berhasil dalam mengejar keter-
tinggalannya dari Eropa Barat daripada Jepang. Hal ini mungkin
dapat ditemukan keterangannya dalam masalah kesinambungan
dan keterputusan. Ketika Turki memulai pembangunan dirinya
untuk mengejar Barat dengan melakukan modernisasi, para
pemimpin Turki, khususnya Mustafa Kemal, agaknya salah
memahami kemodernan itu. Ia tidak melihatnya sebagai sesuatu
yang universal dan merupakan kelanjutan logis dari warisan budaya
umat manusia. Mustafa Kemal melihatnya lebih sebagai produk
budaya Barat, yang cara penglihatan itu membimbingnya ke arah
pandangan bahwa menjadi modern berarti menjadi Barat dan
harus menjadi Barat. Karena itu ia melancarkan beberapa program
pembaratan atau westernisasi, sejak dari usaha penggantian pakaian
nasional Turki (Utsmani) dengan pakaian (Eropa) Barat, sampai
kepada penggantian huruf Arab untuk menuliskan bahasa Turki
ke huruf Latin.
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Terutama tindakannya menukar huruf itu mempunyai akibat
yang cukup fatal bagi Turki dilihat dari segi kesinambungan dan
kelestarian budayanya: berbeda dari Jepang yang tetap memelihara
dan memiliki rasa kesinambungan dan kelestarian budaya yang
amat kuat, Turki justru terputus sama sekali dari masa lampaunya,
bahkan tampaknya berusaha untuk mengingkari masa lampau itu.
Karena bangsa Jepang tidak pernah berpikir menggantikan huruf
Kanji dengan huruf Latin bagi penulisan bahasa mereka, maka
semua khazanah budaya dan sastra klasik Jepang tetap dapat dibaca
oleh generasi demi generasi, dan terus-menerus mereka pupuk dan
kembangkan sehingga menjadi unsur yang memperkaya peradaban
modern mereka. Maka Jepang menjadi bangsa timur yang modern
dan tetap otentik.

Sebaliknya, karena huruf Arab Turki Utsmani digantikan oleh
huruf Latin, maka generasi baru Turki tidak lagi dapat membaca
warisan budaya dan sastra mereka sendiri. Akibatnya, semuanya
harus dimulai dari titik nol, sementara mereka terus ditantang
untuk mengejar ketertinggalan. Dan jika di Jepang kemodernan
telah berhasil dicerna menjadi kejepangan sehingga tidak dirasakan
sebagai barang asing yang tertolak oleh sistem budaya asli, di
Turki kemodernan sampai sekarang, menurut banyak ahli, masih
tetap dirasakan sebagai barang asing yang dirasakan tidak cocok
dengan sistem budaya sendiri, karena itu tetap ada dorongan
untuk menolaknya atau menerimanya dengan keengganan, analog
dengan tubuh yang alergi dengan benda asing.

Belajar dari Jepang dan Turki, tampaknya memang kita perlu
menyadari pentingnya kesinambungan budaya. Jika di Indonesia,
umat Islam ingin menyumbangkan nilai-nilai budayanya yang
relevan dengan keindonesiaan modern, maka salah satu segi yang
penting sekali disadari adalah kesinambungan budaya keislaman
itu dengan peradaban masa lalunya yang besar. Inilah tantangan
umat Islam dewasa ini. Mampukah kita menjadi bangsa modern,
tetapi dengan mempertahankan kesinambungan budaya Islam
yang mengakar pada kepribadian kita sebagai bangsa Indonesia.
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Budaya Islam adalah budaya yang mengunggulkan ikatan-ikatan
keadaban (bond of civility), seperti hormat pada hukum, hormat
pada toleransi dan pluralisme, mempertahankan egalitarianisme
dan hak-hak asasi sebagai bagian dari paham kemanusiaan
universal, penghargaan orang kepada prestasi bukan prestise,
keterbukaan partisipasi seluruh masyarakat, dan seterusnya, yang
biasa kita sebut masyarakat madani. Adalah tugas kaum Muslim
untuk mampu memberdayakan masyarakat Indonesia menuju
negeri yang adil, terbuka dan demokratis. ¥
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